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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan proses dalam mengembangkan kemampuan, 
menambah ilmu pengetahuan, dan membentuk karakter untuk mengimbangi 
perkembangan zaman dalam menghadapi setiap tantangan global saat ini. Hal 
tersebut tercantum pada Undang – Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Naisonal, Pasal 3 yang menyatakan bahwa: pendidikan nasional 
memiliki fungsi yaitu mengembangkan kemampuan dan membntuk karakter serta 
bangsa yang bermartabat dalam mencerdasakan kehidupan bangsa. 
Pendidikan kejuruan merupakan sistem pendidikan dimana menyiapkan 
peserta didik untuk mampu bekerja pada bidang pekerjaan maupun dalam bidang 
pekerjaan lainnya. Djohar (2007, hlm. 128) mengemukakan bahwa “pendidikan 
kejuruan merupakan program dalam bidang bidang pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik menjadi profesional dalam bidangnya dan 
menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi”. Sudira (2012, hlm. 5) mengatakan bahwa” terdapat tiga manfaat dalam 
pendidikan kejuruan yaitu bagi peserta didik, dunia kerja dan masyarakat”. Bagi 
peserta didik, manfaat yang didapatkan dari pendidikan kejuruan yaitu 
meningkatkan kualitas diri, meningkatkan keterampilan untuk bekal dalam 
melanjutkan pendidikan berikutnya maupun dalam mencari pekerjaan, 
memperbesar peluang untuk bekerja, memperbesar peluang dalam berwirausaha, 
mempersiapkan diri dalam bermasyarakat dan dapat menyesuaikan diri untuk 
beradaptasi dengan perubahan dan lingkungan. Sedangkan untuk dunia kerja 
mengharapkan agar mampu mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten sehingga 
dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan industri. Dan bagi masyarakat, 
diharapkan agar bisa meningkatkan produktivitas nasional, dapat mengurangi 
pengangguran dengan daya serap tenaga kerja yang kompeten, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat.. 
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SMK merupakan wadah pembelajaran yang formal bagi peserta didik dalam 
mengasah keterampilan, kewirausahaan dan karakter. Menurut Undang – Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15, sekolah menengah 
kejuruan bagian dari pendidikan menengah dimana menyiapkan peserta didik untuk 
mampu bekerja dalam bidangnya. Sehingga tujuan SMK yaitu agar mampu 
menyiapkan peserta didik kompten sebagai tenaga kerja yang sesuai dengan 
bidangnya, memiliki kegigihan dan keuletan dalam bersaing dan dapat mampu 
mengembangkan keprofesionalan pada peserta didik di bidangnya dan 
mempersiapkan diri agar mampu mengembangkan diri pada kemudian hari untuk 
melanjutkan pendndikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Salah satu upaya dalam menyiapkan sumber daya manusia yang sesuai 
dengan kebutuhan yang dilakukan oleh sektor pendidikan yaitu memilih sekolah 
menengah kejuruan sebagai wadah dalam penyelenggaraan program pendidikan 
dan pelatihan bagi peserta didik. Pada SMK dimana belajar mengajar difokuskan 
pada pengembangkan peserta didik baik pengetahuan, keterampilan maupun tata 
nilai guna menunjang dalam pengembangakan potensi yang dimiliki. Dengan 
meningkatnya kualitas pendidikan dan pelatihan yang diperoleh peserta didik, 
sehingga membuat produktifitas peserta didik meningka dan diharapkan daya saing 
yang kompeten di dunia kerja pun ikut meningkat. Maka dari itu, keberhasilan 
sekolah menengah kejuruan dalam melaksanakan pendidikan tidak dapat diukur 
dari seberapa banyak peserta didik yang lulus ataupun berprestasi, akan tetapi 
seberapa lulusannya mampu bersaing dan dapat tersalurkan untuk mengisi dunia 
kerja di pasar lokal maupun global.  
Keberadaan SMK  memang dikembangkan untuk memenuhi tuntutan 
kebutuhan pasar kerja suatu daerah mulai dari pasar lokal hingga pasar global. Pasar 
kerja atau lapangan pekerjaan yang ada dan berkembang dibutuhkan dalam proses 
pembangunan dalam negaranya. Oleh karena itulah, SMK diharapkan untuk 
mampu menciptakan wirausha baru yang dapat menggerakan pasar dan 
menciptakan lapangan kerja baru. 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat pengangguran yang 
masih sangat besar di Indonesia. Pada periode Agustus 2019 tercatat ada sebanyak 
126,51 juta orang adalah penduduk bekerja dan sebanyak 7,05 juta orang 
menganggur. Dibanding setahun yang lalu, jumlah penduduk bekerja bertambah 
2,50 juta orang dan pengangguran meningkat 50 ribu orang. Dan dari data tersebut 
untuk tingkat pengangguran pada sekolah menengah kejuruan masih paling tinggi 
diantara tingkat pengangguran pada pendidikan lain (10,42 %), sedangkan yang 
terendah adalah pada jenjang pendidikan SD (2,41 %). Berdasarkan data tersebut 
sehingga terlihat tingkat pengangguran pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
masih tinggi. Bakrun (dalam medcom.id 2018, hlm. 2) mengatakan bahwa “lulusan 
SMK baru 60 – 65% lulusan yang terserap di industri, 13% lulusan melanjutkan 
studi dan 5% berwirausaha”. 
Pengangguran dan kemiskinan tentu masih menjadi masalah yang besar 
dimana masih dihadapi oleh negara Indonesia. Dimana sebenarnya Indoensia 
memiliki kekayaan melimpah salah satunya sumber daya manusianya yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan. Yuyu S & Kartib B (dalam Virgianto 2018, 
hlm. 3) mengemukakan bahwa “salah satu yang mengakibatkannya yaitu masih 
rendahnya jiwa kewirausahaan pada msyarakat”. Dari hasil penelitian oleh 
Darwanto (2012, hlm. 22) menyimpulkan bahwa “kewiraushaan memiliki peran 
penting dakan kegiatan produktif yang mendorong pertumbuhan ekonomi negara”. 
Dalam Larasati (dalam medcom.id 2018, hlm. 3) menyebutkan “Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan mendorong lebih banyak lagi lulusan sekolah 
menengah kejuruan menjadi wirausahawan muda di 2019 dimana hal teersebut 
langkah yang dapat ditempuh dalam mengurangi jumlah pengangguran yang 
berasal dari SMK”. 
Hal tersebut pun, dimana masih banyaknya penganggruan pada tingkat 
pendidikan SMK diakibatkan kurangnya lapangan kerja dimana hartanto (2017, 
hlm. 7) mengatakan”jumlah penduduk yang tiap tahun mengalami peningkatan 
tidak diikuti dengan pertumbuhuan lapangan kerja baru dan mengakibatkan 
pengangguran”. Dan kebutuhan kompetensi belum memenuhi syarat minimum 
(Agustino 2019, hlm. 1). Oleh karena itu, pentingnya minat dalam peserta didik 
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dimana Slameto (dalam Adi 2014, hlm. 8) mengemukakan bahwa “minat yaitu 
dimana terdapat ketertarikan pada suatu ojbek ataupun kegiatan tanpa paksaan”. 
Bimo (dalam Adi 2014, hlm. 8) pun menyebutkan “minat yaitu keadaan dimana 
perhatian individu pada sesuatu dan timbul rasa ingin untuk mengetahui dan juga 
mempelajari”. Sehingga individu memiliki ketertarikan pada suatu objek atau 
kegiatan tanpa paksaan dan dimana indvidu tersebut akan memfokuskan dan 
mempelajari apa yang dia minatinya. Sehingga pentingnya minat bekerja pada 
peserta didik agar dapat memfokuskan diri dalam melanjutkan untuk bekerja 
setelah dari pendidikan nanti. Dan pentingnya minat berwriausaha dikarenakan agar 
dapat membantu untuk membuka lapangan kerja untuk mengurangi pengangguran. 
Melanjutkan studi ke perguruan tinggi pun dapat memberikan dampak besar 
dalam mencetak SDM yang berkompeten. Pada jaman saat ini, pendidikan sangat 
penting dalam bersaing baik di pasar lokal maupun global. Dimana perguruan tinggi 
memiliki peran penting dalam mencetak SDM yang berkualitas dan berkompeten 
dalam berbagai bidang. Begitu pentingnya peran pendidikan pada perguruan tinggi 
dalam memberikan kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga 
perlunya minat dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Dari hasil penelitian oleh Virgianto (2019, hlm. 40) menyimpulkan bahwa 
“peserta didik memiliki minat yang kecil untuk bekerja, berwirausaha dan 
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan selanjutnya yaitu perguruan tinggi”. Pada 
observasi yang dilakukan di SMKN 12 Bandung pada Kompetensi Keahlian 
Kelistrikan Pesawat Udara dengan melakukan interaksi dengan peserta didik 
ternyata memiliki minat yang beragam. Pada Kompetensi Keahlian Kelistrikan 
Pesawat Udara tingkat minat awal peserta didik terhadap keinginan untuk bekerja, 
berwirausaha dan melanjutkan studi beragam. Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis tertarik ingin mengetahui bagaimana minat bekerja, berwirausaha maupun 
melanjutkan studi peserta didik di SMKN 12 Bandung. Maka dari itu, penulis 
tertarik mengambil judul “Studi Minat Bekerja, Berwirausaha, dan Melanjutkan 
Studi pada Peserta Didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan Pesawat Udara di 
SMKN 12 Bandung”. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini dapat ditentukan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran minat Peserta Didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan 
Pesawat Udara di SMKN 12 Bandung untuk bekerja, berwirausaha dan 
melanjutkan studi setelah lulus yang berada pada kategori tinggi? 
2. Bagaimana gambaran minat Peserta Didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan 
Pesawat Udara di SMKN 12 Bandung untuk bekerja, berwirausaha dan 
melanjutkan studi setelah lulus yang berada pada kategori sedang? 
3. Bagaimana gambaran minat Peserta Didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan 
Pesawat Udara di SMKN 12 Bandung untuk bekerja, berwirausaha dan 
melanjutkan studi setelah lulus yang berada pada kategori rendah? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah, 
maka dari itu, pada penelitian ini terdapat tujuan yaitu: 
1. Mengetahui minat peserta didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan Pesawat 
Udara di SMKN 12 Bandung untuk bekerja, berwirausaha dan melanjutkan 
studi setelah lulus yang berada pada kategori tinggi. 
2. Mengetahui minat peserta didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan Pesawat 
Udara di SMKN 12 Bandung untuk bekerja, berwirausaha dan melanjutkan 
studi setelah lulus yang berada pada kategori sedang. 
3. Mengetahui minat peserta didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan Pesawat 
Udara di SMKN 12 Bandung untuk bekerja, berwirausaha dan melanjutkan 
studi setelah lulus yang berada pada kategori rendah. 
1.4. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian 
difokuskan untuk mengetahui minat bekerja, berwirausaha dan melanjutkan studi 
peserta didik Kompetensi Keahlian Kelistrikan Pesawat Udara di SMKN 12 
Bandung. 
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1.5. Manfaat Penelitian 
Bedasarkan tujuan diatas, maka terdapat manfaat yang diharapakan dari 
hasil penelitian ini yaitu: 
1.5.1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang 
bagaimana minat peserta didik jurusan Kelistrikan Pesawat Udara untuk bekerja, 
berwirausaha dan melanjutkan studi setelah lulus dari SMKN 12 Bandung. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi guru 
Kompetensi Keahlian Kelistrikan Pesawat Udara yaitu bisa menjadi sumber 
informasi positif sebagai pertimbangan dalam memaksimalkan potensi peserta 
didik sehingga dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dan berkualitas. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Struktur organisasi dalam penelitian ini memuat: 
BAB I PENDAHULUAN 
Terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI 
Meliputi landasan teori, anggapan dasar, dan kerangka berpikir dalam penelitian 
ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Terdapat desain penelitian, metode penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan teknik analisis 
data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Berisikan uraian pembahasan dari data yang diperoleh dan telah diolah. 
BAB V SIMPULAN 
Berisikan penjelasan kesimpulan dari pembahasan. 
